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Abstrak 
Pada masa pandemi covid 19, pembelajaran dengan sistem dalam jaringan untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Adanya degradasi karakter dan learning loss akibat terbatasnya aktivitas belajar dalam perkuliahan 

daring Proses pembelajaran khususnya pada jenjang pendidikan tinggi diharapkan mampu mengintegrasikan kearifan lokal. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan model aligned and skilled learning pada program studi pendidikan guru 

sekolah dasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 131 mahasiswa dan 5 

dosen. Teknik pengumpulan data dilaksanakan secara primer dengan angket yang diberikan kepada mahasiswa dan dosen 

serta secara sekunder dengan analisis dokumen perkuliahan. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian 

data, dan triangulasi yang didasarkan atas beberapa literatur relevan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran menggunakan mode blended learning dengan model dan metode yang beragam. Proses pembelajaran belum 

menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal sehingga diperlukan teknis belajar baru yang bersifat kontekstual, berbasis 

kearifan lokal, dan kekinian yakni model aligned and skilled learning. Faktor-faktor yang menjadi pertimbangan pemilihan 

proses pembelajaran, yaitu situasi peralihan pasca Covid-19, efesiensi ruang dan waktu, serta pemberian kesempatan 

mahasiswa untuk berkomunikasi dan berkolaborasi. Implikasi penelitian ini untuk memaksimalkan proses pembelajaran, 

mode blended learning diharapkan difasilitasi dengan media pembelajaran yang berbasis digital. 

Kata kunci: Analisis Kebutuhan, Model Aligned and Skilled Learning, Kearifan Lokal 

 

Abstract 
During the Covid 19 pandemic, learning with an online system was to maintain and improve the quality of learning. There is 

character degradation and learning loss due to limited learning activities in online lectures. The learning process, especially 

at the higher education level, is expected to be able to integrate local wisdom. The purpose of this study was to analyze the 

needs of aligned and skilled learning models in elementary school teacher education study programs. The type of research 

used is descriptive qualitative. The subjects of this study were 131 students and 5 lecturers. Data collection techniques were 

carried out primarily by means of questionnaires given to students and lecturers and secondaryly by analysis of lecture 

documents. Data analysis techniques were carried out by data reduction, data presentation, and triangulation based on 

some relevant literature. The results of this study indicate that the learning process uses blended learning mode with various 

models and methods. The learning process has not yet internalized local excellence and wisdom, so new learning techniques 

are needed that are contextual, based on local wisdom, and up to date, namely the aligned and skilled learning model. The 

factors that are taken into consideration in selecting the learning process are the post-Covid-19 transitional situation, space 

and time efficiency, as well as providing opportunities for students to communicate and collaborate. The implications of this 

research are to maximize the learning process, blended learning mode is expected to be facilitated with digital-based 

learning media 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia 

sebagai individu. Pendidikan sangat penting untuk meningkatkan keterampilan, kecerdasan, 

budi pekerti, kepribadian, dan semangat kebersamaan agar dapat membangun diri sendiri dan 

bersama-sama membangun bangsa (Ninies Eryadini, 2021; Saipul Wakit et al., 2021; Warlim 

et al., 2021). Tercapainya hal tersebut salah satunya melalui peningkatan kualitas Sumber 

Daya Manusia (SDM). SDM berkualitas yang dicita-citakan tercermin pada tujuan 

pendidikan nasional. Tujuan pendisikan tersebut bahwa pendidikan nasional bertujuan 
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mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang karakter. Karakter yang 

baik akan mampu membangun bangsa (Ardianti et al., 2019; Rawin & Brantasari, 2018). 

Setiap bangsa maju memiliki kualitas sumber daya manusia yang berkarakter (Tanto et al., 

2019). Karakter adalah suatu perilaku seorang individu yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud 

dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan seseorang tersebut berdasarkan 

norma-norma yang berlaku (Ainurrosidah et al., 2018; Xu et al., 2021). Karakter menjadi 

tuntutan penting dalam pembelajaran, mengingat karakter akan memberikan gambaran 

sebuah bangsa. Karakter mempunyai peranan yang sangat penting (Dewi et al., 2021; Tanto 

et al., 2019), hal ini mengingat bahwa karakter bagian dari cara berpikir dan bertidak 

seseoarang untuk hidup dalam konteks masyarakat yang melibatkan pemikiran, sikap, 

perasaan, dan tindakan (Pertiwi et al., 2021; Rehusisma et al., 2017; Tanto et al., 2019). 

Seseorang yang mendapatkan nilai-nilai karakter yang baik akan mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari (Arif, 2017), karakter yang kuat dari masyarakat akan 

memberikan gambaran terhadap sebuah bangsa (Pujaastawa & Suwena, 2019; Rahmawati et 

al., 2019; Tanto et al., 2019). Pentingnya karakter menuntut guru menghasilkan pembelajaran 

yang berkualitas dan inovatif yang tentunya mengembangkan karakter peserta didik.  

Namuan, masalah karakter juga perlu mendapat perhatian serius. Pada masa pandemi 

covid 19, pembelajaran dengan sistem dalam jaringan untuk tetap mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Banyak dampak positif dan negatif dari pembelajaran 

daring. Salah satunya menunjukkan adanya degradasi karakter dan learning loss akibat 

terbatasnya aktivitas belajar dalam perkuliahan daring. Berbagai kasus kriminal menunjukkan 

masalah karakter perlu mendapat perhatian serius dan diperbaiki (Hartini et al., 2018; Xia et 

al., 2015). Hal ini bisa dilihat dari berbagai peristiwa-peristiwa tawuran antar pelajar, 

demonstrasi yang anarkhis yang bahkan banyak dilakukan oleh mahasiswa (Abbas & Sagsan, 

2020; Xu et al., 2021). Mahasiswa dapat dengan mudah diprovokasi mengkonsumsi narkoba, 

sehingga dapat mengakibatkan tindakan yang diluar kontrol akal (Cardinale et al., 2021; 

Hartono, 2019). Kenakalan mahasiswa merupakan generasi muda bangsa yang kurang baik 

itu menunjukkan indikasi lunturnya nilai-nilai karakter bangsa. Karakter adalah sifat 

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau sekelompok orang 

serta nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya, dan adat istiadat (Iswantiningtyas & Wulansari, 2019; Ninies Eryadini, 2021). 

Pembangunan karakter sangat penting saat ini, karena generasi muda merupakan komponen 

bangsa Indonesia yang paling rentan dalam menghadapi arus globalisasi. Pembangunan 

karakter dapat dimulai dari keluarga, sekolah dan masyarakat (Hulukati & Rahmi, 2020; 

Purnamasari & Wuryandani, 2019). Karakter yang baik tercermin dari pikiran yang jernih, 

perkataan yang baik dan benar dan perbuatan yang dibenarkan oleh agama (Atika et al., 

2019; Elisa et al., 2019). Pembentukkan karakter baik ini akan membawa dampak yang 

sangat poistif terhadap segala bidang kehidupan (Cardinale et al., 2021; Widari et al., 2021). 

Pembentukan karakter yang berkualitas akan tercermin seorang individu yang berkompeten 

baik dari segi pengetahuan, keterampilan, dan akhlak yang mulia. 

Solusi untuk mengatasi keadaan mahasiswa diperlukan teknis belajar baru. Teknis 

belajar baru yang dapat diupayakan yaitu pengembangan model aligned and skilled learning. 

Model pembelajaran ini merupakan kombinasi kearifan lokal dan orientasi keterampilan 

pembelajaran abad 21 yang mampu mengembangkan karakter dalam proses belajar. Aligned 

yang berarti selaras sesuai dengan pemaknaan Tri Kaya Parisudha. Proses pembelajaran 

yang berjalan selaras dapat dicermati melalui kegiatan berpikir yang benar (manacika), 

berbuat yang benar (kayika), dan berkata yang benar (wacika) (Suhardana, 2007). Skilled 
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yang berarti terampil merupakan pemaknaan terhadap keterampilan pembelajaran abad 21, 

yaitu critical thinking, creativity, communication, dan collaboration (4C) (Asif, 2020; 

Winangun et al., 2021). Pada model ini, keempat keterampilan pembelajaran terintegrasi 

dalam kegiatan berpikir, berbuat, dan berkata (Kholmuratovich, 2020; Leggett, 2017). Model 

ini mampu mengakomodir teknis belajar secara daring dan luring sehingga relevan diterapkan 

dimasa pandemi Covid-19. pengembangan model ini dilakukan dengan kombinasi model 

pembelajaran Tri Kaya Parisudha dan keterampilan pembelajaran abad 21 untuk menguatkan 

karakter (Astawan, 2018; Lapitan et al., 2021; Winangun et al., 2021).  

Beberapa temuan penelitian sebelumnya menyatakan proses pembelajaran yang 

menekankan kearifan lokal salah satunya Tri Kaya Parisudha sebagai pemaknaan 

keselarasan (aligned) memberikan hasil yang positif terhadap proses pembelajaran (I. Putu 

Wisna Ariawan et al., 2022; Astawan, 2018). Pembelajaran yang berorientasi pada 

keterampilan pembelajaran abad 21 juga mampu mewujudkan kualitas pembelajaran yang 

baik (Husain & Kaharu, 2020; Karmini et al., 2021; Mitra & Purnawarman, 2019). 

Pembelajaran yang berorientasi keterampilan pembelajaran abad 21 mampu meningkatkan 

pemahaman konsep (Ernawati, 2018; Parmajaya, 2018; Somawati & Diantary, 2019; 

Suanthara, 2018). Pembelajaran abad 21 mengembangkan karakter, mendukung interaktivitas 

dan kemandirian belajar, dan mengembangkan pemecahan masalah dan belajar mandiri 

(Abaniel, 2021; Benbow et al., 2021; Latorre-Cosculluela et al., 2021; Orak & Al-Khresheh, 

2021). Berdasarkan paparan di atas, penelitian ini penting dilakukan untuk dapat memberikan 

solusi yang tepat berkaitan dengan cara mengelola pembelajaran yang bermakna bagi 

mahasiswa di perguruan tinggi, sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains dan 

kualitas karakter mahasiswa. Melalui pengembangan model Aligned and Skill Learning, 

proses pembelajaran saat ini diharapkan mampu berjalan sesuai dengan dinamika pandemi. 

Oleh karena itu, sifat adaptif berkaitan dengan teknis belajar dan upaya pengembangan 

kompetensi peserta didik khususnya karakter dan kemampuan pemecahan masalah harus 

ditingkatkan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan model aligned and skilled 

learning pada program studi pendidikan guru sekolah dasar.  

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Analisis dilakukan dengan cara 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif merupakan analisis yang diperoleh dari 

komunikasi dengan subjek penelitian, serta hasil observasi maupun penyebaran kuesioner, 

kemudian data diperoleh dari kata-kata yang dideskripsikan dan diintepretasikan. Penelitian 

deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara 

utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat 

yang menjadi subjek penelitian sehingga tergambarkan ciri, karakter, sifat, model dari 

fenomena tersebut. Metode analisis deskriptif kualitatif adalah suatu cara analisis dengan 

menyusun secara sistematis dalam bentuk kalimat atau kata-kata, kategori-kategori mengenai 

suatu objek (benda, gejala, variabel tertentu) sehingga akhirnya diperoleh kesimpulan umum.  

Subjek penelitian ini adalah 131 mahasiswa dan 5 dosen pada Prodi PGSD STAHN Mpu 

Kuturan Singaraja. Teknik pengumpulan data dilaksanakan secara primer dengan angket 

yang diberikan kepada mahasiswa dan dosen serta secara sekunder dengan analisis dokumen 

perkuliahan. 

Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, dan triangulasi 

yang didasarkan atas beberapa literatur relevan. Analisis data dalam penelitian dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai selesai (Sugiyono, 2016). 

Analisis data model interaktif terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, 
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pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Selama pengumpulan data berlangsung, 

terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, 

membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat memo). Penyajian data sebagai 

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian-penyajian yang baik merupakan suatu cara yang utama 

bagi analisis kualitatif yang valid meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. 

Penarikan kesimpulan, tahap terakhir yang berisikan proses penganbilan keputusan yang 

menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan mengungkap “what” 

dan “how” dari temuan penelitian tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Hasil analisis angket kepada 131 mahasiswa PGSD semester I, III, dan V diperoleh 

beberapa temuan tentang teknis perkuliahan daring yang memberikan dampak positif dan 

negatif terhadap perkembangan mahasiswa. Dampak positif pembelajaran daring yaitu 

meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas informasi perkuliahan serta meningkatkan 

pemanfaatan teknologi untuk proses belajar. Pada sisi lain, dampak negatif yang dialami 

mahasiswa yaitu konektivitas internet yang kurang stabil, perkuliahan kurang interaktif, 

kurang memahami materi, dan kelelahan mata dalam perkuliahan daring. Oleh karena itu, 

sering dijumpai beberapa indikasi penyimpangan dalam proses perkuliahan seperti tidak 

menghidupkan kamera saat zoom, melakukan aktivitas lain saat perkuliahan, pakaian yang 

tidak sopan, meninggalkan perangkat belajar daring, dan terdapat beberapa mahasiswa 

sekedar ikut kuliah. Hasil belajar yang diperoleh dalam pemberian tes juga kurang teruji 

validitasnya sebab terjadi berbagai bentuk penyimpangan saat proses belajar.  

Keadaan tersebut yang menunjukkan adanya degradasi karakter dan learning loss 

akibat terbatasnya aktivitas belajar dalam perkuliahan daring. Situasi ini ditanggapi dengan 

keluarnya kebijakan pelaksanaan pembelajaran (perkuliahan) sesuai dengan Nota Dinas 

Ketua STAHN Mpu Kuturan Singaraja Nomor: B-1467/Sth.03/PP.00.9/04/2022 tanggal 7 

April 2022 yang menjelaskan informasi bahwa pelaksanaan perkuliahan semester genap 

tahun akademik 2021/2022 bisa dilaksanakan secara luring (tatap muka) dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Mengingat keterbatasan ruangan dan sedang 

proses pembangunan gedung kelas, maka disarankan perkuliahan dilakukan kombinasi daring 

dan luring (tatap muka). Teknis pengaturan ruangan jika dilakukan luring (tatap muka), agar 

diatur kemudian di lingkup jurusan dan program studi masing-masing. Kebijakan ini 

memberikan ruang kepada dosen pengampu mata kuliah untuk mengoptimalkan proses 

perkuliahan. Berdasarkan hasil analisis angket 5 dosen dan 10 dokumen perkuliahan 

diperoleh beberapa temuan. Mode pembelajaran yang dilaksanakan adalah blended learning 

dengan mengupayakan proses pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Model 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran sangat beragam, seperti 

eduteinment, collaborative, ekspositori, PBL, inkuiri, kontekstual, mind map, discovery, dan 

group investigation. Keberagaman ini dikarenakan setiap mata kuliah memiliki karakteristik 

materi yang berbeda sehingga upaya untuk memfasilitasi belajar mahasiswa juga terdapat 

perbedaan. Metode pembelajaran yang dilaksanakan juga beragam, seperti metode diskusi, 

tanya jawab, presentasi, simulasi, penugasan, dan ceramah. Tentu proses belajar ini sedikit 

berbeda dengan pembelajaran di sekolah. Ini dikarenakan, proses pembelajaran pada 

perguruan tinggi telah mengarah pada andragogi yang melatih kemandirian mahasiswa dalam 

proses belajarnya.  
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada Prodi PGSD STAHN 

Mpu Kuturan Singaraja menggunakan mode blended learning dengan model dan metode 

yang beragam. Metode pembelajaran yang dilaksanakan seperti metode diskusi, tanya jawab, 

presentasi, simulasi, penugasan, dan ceramah. Proses pembelajaran ini sedikit berbeda 

dengan pembelajaran di sekolah. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran pada perguruan 

tinggi telah mengarah pada andragogi yang melatih kemandirian mahasiswa dalam proses 

belajarnya. Ditinjau dari aspek mode, blended learning memberikan peluang kolaboratif 

untuk mengembangkan dimensi pengajaran kognitif, afektif, dan konaktif (Saichaie, 2020; 

Tomej et al., 2022). Blended learning memberikan dampak positif peserta didik pada aspek 

pengalaman belajar dan prestasi akademik. Selain itu, blended learning juga memberikan 

dampak dalam efesiensi waktu proses pembelajaran (Andriani et al., 2019; Müller & 

Mildenberger, 2021). Ditinjau dari aspek keberagaman model dan metode pembelajaran yang 

digunakan didasarkan atas karakteristik peserta didik, kebutuhan belajar peserta didik, 

keadaaan fisik dan psikososial peserta didik (Stojkanović et al., 2021). 

Agar proses belajar berjalan dengan baik, dosen pengampu mata kuliah pada Prodi 

PGSD STAHN Mpu Kuturan Singaraja telah memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai 

media pembelajaran. Adapun beberapa media tersebut, seperti media flash, video, media 

konkret, media konferensi seperti google meet dan zoom,  serta manajemen pembelajaran 

melalui LMS berupa google classroom. Integrasi teknologi dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan mendorong pembelajaran mandiri serta bermuara pada peningkatan 

kinerja pedagogis calon guru (Marie, 2021; Warlim et al., 2021). Penggunaan teknologi 

dalam pendidikan meningkatkan pembelajaran dan keterampilan pengajaran pendidik 

(Ndebele & Mbodila, 2022). Meskipun demikian, proses pembelajaran pada Prodi PGSD 

STAHN Mpu Kuturan Singaraja secara eksplisit belum memperlihatkan karakteristik proses 

pendidikan dan pembelajaran pada jenjang pendidikan tinggi yang mengacu Permendikbud 

Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Peraturan tersebut 

menyebutkan bahwa karakteristik pembelajaran dilaksanakan secara holistik dengan 

menginternalisasi keunggulan dan kearifan lokal maupun nasional. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi nilai budaya atau kearifan lokal dalam proses pembelajaran sangat 

diharapkan sehingga peserta didik mampu mengkonstruksi pengetahuan dan memperoleh 

proses belajar yang bermakna. Integrasi ini dapat berupa konteks pembelajaran, model 

pembelajaran, bahan ajar, ataupun media pembelajaran. Peserta didik sangat antusias 

terhadap pembelajaran yang dihubungkan dengan budaya (de Maat et al., 2022; Ilhami et al., 

2019). Oleh karena itu, pendidik diharapkan menggunakan konteks kearifan lokal pada 

materi pembelajaran yang relevan untuk memperkuat konsep yang dipelajari.  

Berdasarkan pertimbangan dan upaya inovatif tersebut, model aligned and skilled 

learning dapat diterapkan dalam mode belajar campuran (blended learning) sehingga dapat 

menjadi referensi dalam proses belajar kekinian. Ditinjau pada aspek keterkaitan aligned 

(keselarasan) yang merupakan pemaknaan konsep Tri Kaya Parisudha, upaya yang dapat 

dilakukan adalah dengan memasukkan konsep Tri Kaya Parisudha sebagai dasar untuk 

mengukur kemampuan siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 

mewujudkan blended learning (I. Putu Wisna Ariawan et al., 2022; I P W Ariawan et al., 

2021). Selain itu, konsep Manacika, Wacika, dan Kayika dalam Tri Kaya Parisudha dapat 

diinternalisasikan dalam proses pembelajaran melalui fitur-fitur yang disediakan dalam 

blended learning yang dibuat dengan platform kelase (I Putu Wisna Ariawan et al., 2021).  

Ditinjau dari aspek keterkaitan skilled (keterampilan) yang merupakan pemaknaan konsep 

keterampilan pembelajaran abad 21 atau yang dikenal dengan 4C dapat dilakukan dengan 

mengintegrasikan 4C dengan blended learning dalam pembelajaran. Upaya ini mampu 

meningkatkan kreativitas, keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi (Andrini 
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& Yusro, 2021; Purwasih et al., 2021). Selain itu, integrasi ini dapat berupa website sebagai 

media blended learning untuk mempraktekkan keterampilan 4C (Susila et al., 2021). Mode 

blended learning juga memiliki fleksibilitas belajar sehingga mampu menggali pemikiran 

kritis melalui diskusi serta membangun kreativitas dan inovasi dalam menghasilkan produk 

(Jalinus et al., 2021). Blended learning yang memadukan keunggulan pembelajaran tatap 

muka dan keunggulan e-learning melalui pengembangan berbagai media dapat mewujudkan 

rangkaian pembelajaran yang efesien, efektif, dan menyenangkan untuk menumbuhkan 

kreativitas dan inovasi yang bermuara pada peningkatan hasil belajar (Faraniza, 2021). 

Temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan integrasi budaya dan kearifan lokal 

ke dalam proses pembelajaran membuat peserta didik memahami nilai-nilai yang ada di 

masyarakat (Kumala & Setiawan, 2019). Selanjutnya, model pembelajaran siklus 5E yang 

terintegrasi dengan kearifan lokal berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik (Ramdani et al., 2021). Model pembelajaran berbasis kearifan lokal juga 

mampu meningkatkan nilai karakter dan jati diri bangsa (Sumardjoko & Musyiam, 2018). 

Bahan ajar berbasis kearifan lokal dapat melatih karakter siswa (Hartini et al., 2018). 

Implementasi kearifan lokal diharapkan terintegrasi dengan keterampilan pembelajaran abad 

21 sehingga mampu menilai HOTS (Abidinsyah et al., 2019). Terdapat beberapa bentuk 

integrasi kearifan lokal dan pembelajaran abad 21 dalam proses pembelajaran. Komik 

berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan kinerja dan motivasi peserta didik untuk belajar 

(Kurniawati et al., 2017). Media komik berbasis kearifan lokal juga dapat meningkatkan 

HOTS (Widiyastuti et al., 2021). Bentuk lain dalam integrasi ini dapat diwujudkan dalam 

penentuan tema pembelajaran yang berbasis kearifan lokal seperti pemanfaatan limbah batik 

dalam pembelajaran IPA tentang pencemaran lingkungan (Hastuti et al., 2020). Modul 

matematika juga mampu mengintegrasikan kearifan lokal dan keterampilan pembelajaran 

abad 21 (Pujiastuti et al., 2020). Bentuk integrasi kearifan lokal tersebut menunjukkan bahwa 

pengamatan terhadap kearifan lokal yang ada di masyarakat dapat merekonstruksi konsep-

konsep ilmiah (Suprapto et al., 2021). Pemaparan tersebut memberikan suatu konsepsi bahwa 

model aligned and skilled learning yang secara teknis dapat dilaksanakan dengan mode 

blended learning memberikan dampak positif pada proses pembelajaran. Dampak positif ini 

dapat berupa fleksibilitas proses pembelajaran, peningkatan hasil belajar baik pada ranah 

kognitif, afektif, ataupun psikomotor, dan keterampilan pembelajaran yang meliputi 

keterampilan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan kolaborasi. Implikasi penelitian ini 

untuk memaksimalkan proses pembelajaran, mode blended learning diharapkan difasilitasi 

dengan media pembelajaran yang berbasis digital. 

 

4. SIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada Prodi PGSD STAHN 

Mpu Kuturan Singaraja menggunakan mode blended learning dengan model dan metode 

yang beragam. Meskipun demikian proses pembelajaran belum menginternalisasi keunggulan 

dan kearifan lokal sehingga diperlukan teknis belajar baru yang bersifat kontekstual, berbasis 

kearifan lokal, dan kekinian yakni model aligned and skilled learning. Sehingga di 

rekomendasikan untuk mengembangkan model aligned and skilled learning berdasarkan 

konsepsi yang telah dibangun pada penelitian ini. 
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